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‘Ke Mana Seni Lukis Kita ?

Mendung Pengiring Boom:

Pemiskinan

Oleh SANENTO YULIMAN

SESUDAH pem-
bicaraan Kita ter-
dahulu (Pikiran
Rakyat 17 dan 31
Juli), kita dapat
mencatat  seka-
ran beberapa
gejala  penting
ang menyertai,
atau mengiringi, %oom. Ada yang
telah disebut atau disin%gung da-
lam tulisan terdahulu. Ada yang
hanya tersirat, tetapi sekarang per-
Iu dikemukakan dengan tegas.
Gejala yang akan dikemukakan
ini -- semua orang kiranya akan se-
pakat -- bersifat negatif. Berikutini
saya kemukakan gejala itu berurut-
an, tetapi urutannya tidaklah pen-
ting, semata-mata untuk enaknya
dan jelasnya penyajian.

. Pemiskinan

Gejala pertama saya namakan
pemiskinan seni lukis. Semua kar-
fa yang tampil dalam medan seni
ukis dalam masa boom dapat kita
pandang secara keseluruhan seba-
gai sebuah perbendaharaan alias
sebuah kosa, yaitu “kosa lukis”.
Kosa lukis masa boom ini dapat
kita bandingkan dengan kosa lukis
sebelumnya, yang berkembang se-
jak awal abad ini hingga dasawarsa

an.

Yang kita lihat adalah penyusut-
an dalam ragam atau macam. Per-
hatikan, misalnya, macam medi-
um, yaitu macam bahan dan teknik

{ang digunakan. Medan seni lukis -

ita mengangkat kanvas, cat mi-
nyak, dan akrilik menjadi medium

“bangsawan”, sedang medium lain
tersepak ke sisi dan nyaris lenyap.
Kertas dan cat air, arang, pastel,
dll, misalnya, menjadi medium
“sudra”, sedapat mungkin dihin-
dari oleh pembutuh lukisan, galeri,
dan oleh kebanyakan pelukis da-
lam pameran.

Media campur, apalagi yang ter-
diri dari barang atau bagian barang
dari bermacam bahan, yang ba-
nyak kelihatan dalam dasawarsa
70-an, amat langka sekarang. Ja-
ngankan lagi karya seni lukis yan
membebaskan diri dari bidang dwi-
matra dan bingkai. Bermacam
Eemcla]ahan, yang pernah dilaku-

an banyak pelukis dalam dasa-
warsa 70-an itu, terlalu cepat
m_englnlagr(lf tanpa bekas dalam da-
sawarsa 80-an

Di dalam penolakan terhadap
berbagai ragam media bukan kan-
vas dan bukan eat itu terlibat pe-
nolakan .terhadaag_ berbz:ﬁ(ai ragam
rqpa‘yanc'F pernah dihasi
kis kita di waktu lalu. Penyusutan
macam bahan melibatkan pe-
q{usutan macam pengalaman este-
tik yang ditawarkan.

ita juga menyaksikan pe-
nyusutan pokok dan tema. Yang
sckarang kita temukan dalam se-
tiap pameran ialah pokok dan tema
yang cenderung memberikan rasa
aman, mapan, dan nyaman, ber-
talian dengan hidup tenteram, lem-
but, manis, kadang riang. Pokok
dan tema yang menegangkan pikir-
an dan mengganggu perasaan, di-
jauhkan.

Lukisan yang menggambarkan

an pelu- gu

akyat jelata menanggung beban
"kehidupan, yang pernah menjadi
pokok utama dyang digemari ba-
nyak pelukis di waktu z’an lalu,
sekarang menfmgkir. ngﬁ(apan
rasa solider pelukis dengan rakyat
murba, dan ungkapan protes pelu-
kis melihat derita raE at, sudah
langka. Rakyat masih dilukis me-
mang; tetapi dipoles dalam rupa
manis dan lembut, mengungkap-
kan ketenteraman dan nostalgia
terhadap perkampungan atau pe-
desaan, kebanyakan dalam gaya
dekoratif.

Juga gubahan alias tata mﬁ:
Lang ditawarkan medan seni lul
ita sekarang lebih terbatas dari di
waktu lalu. Jarang kita temukan
sekarang gubahan yang rumit,
kompleks, apalagi yang berada da-
lam perbatasan antara ketertiban
dan kemelut. Yang lagi-lagi kita li-
!::}ﬁtli’alam pameran ialah gubahan
yang gam| , yang mema-
tuhi asas M baik. Yaitu
bahan yang tidak banyak me-
nuntut tenagamental untuk me-
nangkap dan memahami struktur
serta kesatupaduannya.

Jangan salah gaham. Saya tidak
sedang menilai bahwa karya yang
dihasilkan sekarang ini, sebagai
kar_‘{]a seni, tidak berhasil. Lebih-
lebih saya tidak menyatakan bah-
wa setiap karya yang laku dalam
boom dewasa ini tidak, atau ku-
rang, bermutu. Yang saya bicara-
kan ialah bahwa dalam perbenda-
haraan atau kosa lukis kita dalam
masa boom ini terjadi penyusutan
jenis pengalaman rupa, yang ber-
sangkut - paut dengan penyusutan

jenis medium, penyusutan macam
pokok dan tema, dan keterbatasan
macam gubahan. Saya berbicara
tentang pemiskinan dan kemiskin-
an seni lukis.

Pendusunan

Gejala kedua yang tampak me-
nyertai boom ialah g_qndl::.tsunan‘

entu saja medan seni lukis kita
berada di kotabesar,bahkan dikota
metropolitan Jakarta dan di kota
yang sedang dalam proses menjadi
kota metropolitan seperti Ban-
dung. Ubud dan sekitarnya, yang
tumbuh menjadi bagian penting
dari medan seni lukis yang kita bi-
carakan ini, adalah lingkungan ko-
ta kecil, boleh dibilan, esaan.
Tetapi di sana kita berhadapan de-
ngan desa kosmopolitan: orang ber
bagai bangsa dapat kita jumpat hi-
lir-mudik di sana.

Namun medan seni lukis kita da-
lam boom samasekali tidak bersua-
sana internasional, kosmopolitan,
ataupun metwﬂolitan. Pandangan
dan sikap yang berlaku dan domin-
an dalam medan seni lukis ini jus-
tru pandangan dan sikap yang sem-
pit, dusun.

Pandangan dan sikap yang mele-
cehkan kertas dan cat air (atau

tint:s;,,mminya_ ya, adalah sikap dan
pan anganyan%sea an-akan tidak
penah mengetahui adikarya (mas-
‘terpieces) dunia dalam medium itu
seperti dalam lukisan klasik Cina
atau Jepang, atau tidak me-
ngetahui sejumlah pelukis Barat
modern yang terkenal jusiru ber-
kat medium itu.

Budgitu pula pandangan dan si-
kap yang telah menyebabkan me-
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dia lain tersingkir dari médan, ber-
sama berbagai penjelajahan rupa
dalam seni Iukis waktu lalu. Juga
penyusutan jenis pokok dan tema
serta penyusutan macam gubahan.
Semua itu melibatkan penyempit-
an pandangan dan sikap, pe-
nyempitan cakrawala wawasan.

awasan yang dimaksud di sini
tentulah wawasan yang terlaksana,
yang ec:j)erasional, dalam kenyata-
an medan seni lukis. Penyempitan
cakrawala wawasan, pengunduran
diri dari cakrawala dunia, inilah
yang saya sebut pendusunan.

Juga pembentukan ha:Ea lukis-
an yang asyik sendiri, tidak - peduli
dan tidak sadar akan pasar negeri
tetangga afalag pasar internasio-
nal - tidak sadar akan globalisasi
dunia -- amat glclas memperlihat-
kan gejala pendusunan.

Pemingitan
Lukisan mengalir dari studio pe-
lukis ke pameran, dan dari sana ke
koleksi orang (atau perusahaan)
kaya. Dari sana, selang beberapa
waktu, lukisan masih mungkin ber-
erak pula ke koleksi pliﬂk lain
agi melalui jual-beli atau lelang.
6quadjmi, kartlma bboom, lms-
cayaterja nggelembun uar
biasa _jumlaﬁuﬁ%san’ yanggd?n an
cara itu masuk ke dalam koleksi
pingitan, yaitu koleksi yang tertu-
tup bagi pandangan kl{ila?ak ra-
mai. Ini adalah pingitan’rangkaya’
("orang-kaya™) Eﬁs - “bangsa-
wan’': sangat ketat dan sangat jauh
dari orang ramai. Lukisan itu le-
niyap bukan saja bagi orang keba-
nyakan alias rakyat jelata. Karya
- seniitu pun lenyap bagi orang yang
mampu namun tidak cukup kaya
untuk ikut serta dalam pemilikan
lukisan karena harganya yang ber-
pedoman.keﬁﬁa daya beli segelin-
tir orang mahakaya di Jakarta. De-
ngan semakin mahalnya harga lu-
kisan, semakin ketﬁtﬁt{nﬁfsemakin
sempit pula seleksi terhadap siapa -
siapa yang boleh memiliki lukisan,
semakin tersembunyi pula pi-
ngitan terhadap karya seni itu.
Gejala pemingitan itu penting
mengingat beber:Pa semboyan
Kgn’g sudah kita hatal sejak lama.
isalnya scml')ﬂmn ‘“Karya seni
itu kekayaan budaya bangsa” atau
semboyan “'Seni untuk masyarakat
luas” atau “’Seni untuk rakyat”.
Gejala itu semakin penting
‘mengingat tidak tumbuhnya, bah-
kan tidak be%enﬁngnya, koleksi
publik, yaitu Koleksi negara atau
pemerintah yan% terbuka bagi
jengukan rakyat. Orang bahkan ti-
dak bicara apa-apa tentang hal itu
dewasa ini, seakan-akan hal sema-
cam itu tidak pernah ada di muka
bumi ini. ;
Kita juga tidak mendengar atau
tidak membaca orang berbincang
dan berbahas tentang koleksi swas-
ta yang terbuka bagi khalayak ra-
| mai. Memang, kita cukup banyak
mendengar tentang Museum Af-
fandi, bahkan mencatat sejumlah
museum berdiri dalam dasawarsa
80-an, seperti Museum Neka di
Ubud, Museum Dullah di Sala,
~Museum Sudjojono di Jakarta, dan
| Museum Seni Lukis Kontemporer

Indonesia Nyoman Gunarsa di
Yogyakarta. £

fandi, Sudjojono, Dullah,
Nyoman Gunarsa, adalah nama
pelukis, sedang Neka adalah nama

ngusaha galeri dan kolektor. Be-

um terdapat konglomerat atau ko-
lektor-pengusaha di Jakarta sebu-
tir pun yang mendirikan museum
lukisan. Bagaimanapun, benih
museum swasta sudah disemaikan,
dan tampaknya kita lebih dapat
mengharapkan tumbuhnya mu-
seum swasta daripada mengharap-
kan perkembangan museum peme-
O i oo lica pesbatik

ang perlu kita tikan juga
dalam ml::enimban I:ﬁrmbuhqya ko-
leksi pingitan ialah tidak tumbuh-
nya “seni fukis publik”, yaitu seni
lukis yang meng§arap lukisan ber-
skala arsitektural dan bertempat di
man%t publik, yaitu ruang yang di-
gunakan, dikunju:ﬁi, atau dilewati
orang ramai. Padahal pembangun-
an yang menggebu di kota besar itu
tidak sedikit menghasilkan ba-
ngunan yang menyediakan kesem-
patan untuk seni lukis semacam itu
atau bahkan dapat dirancang un-
tuk keperluan itu.

_ Pemusatan
Gejala keempat adalah pemusat-
an.

agian terbesar dari para

hartawan kaya raya pengumpul lu-
kisan berkerumun Ji.?!a arta. Be-

itu pula bagian terbesar pembeli
ukisan di galeri besar di Ubud dan
sekitarnya (Ubud kecamatan), ju-
ga pembeli di Yogyakarta dan Ban-
dung, adalah orang Jakarta. Jakar-
ta ramai dengan galeri: yang terba-
nyak, galeri berada di sana. Jakar-
ta juga tak tertandingi kota lain da-
lam hal kenaikan jumlah dan fre-
kuensi pameran; bukan hanya di
galeri tetapi juga di hotel, k;
pertokoan, lembaga kebudayaan
asing, pusat kesenian, dll.

Dari berbagai kota dan tempat,
lukisan mengalir ke Jakarta, Seba-
liknya, orang sudah tidak lagi ber-
bicara dan berpikir tentang pamer-
an keliling ke kota besar di daerah,

apalagi ke kota kecil, katakanlah

ke kota tingkat kabupaten, ja-
ngankan  tingkat kecamatan.

rang tidak lagi memikirkan pe-
ngembangan apresiasi dan daya
cipta seni lukis di daerah dan di
kota kecil. Orang telah melupa-
kannya.

__Tuna pola dan tuna acuan
Bisnis lukisan antara galeri, pe-
lukis, dan pembutuh lukisan, ada-
lah bisnis baru. Bahkan, galeri dan
bagian terbesar pembutuh lukisan
adalah pelaku baru dalam medan
seni lukis kita, dan tumbuh bersa-
ma boom. Para pembutuh lukisan,
ang diincar oleh galeri dan pelu-
is, adalah warga lapisan kaya raya

masyarakat kita, khususnya ma--

syarakat Jakarta.

‘Oleh sebab - musabab yang dibi-
carakan dalam tulisan yang lalu
(Pikiran Rakyat, 31 Juli), bisnis ini
bersemangat hendak secepatnya
beroleh hasil, tidak melihat luas
dan jauh. Semangat itu, tentu saja,

menyulitkan pemantapan bidang’

bisnis lukisan itu sebagai bidang
kegiatan baru. |

~ Justtu Karéma merupakan bi-

dang kegiata'hi-atau bidang peng-
alaman baru, pola yang mengatur
kelakuan di dalam hubungan anta-
ra pelaku yang satu dan pelaku
yang lain belum terbentuk dengan
mantap dan teruji dalam praktek.
Soal besar tentunya ialah terben-
tulm%a pola-pola kelakuan, pola-
pola hubungan, yang jauh dari pro-
ses penghisapan dan penindasan,
‘dan yang menguntungkan semua
pihak dan seluruh sistem. Selama
Eola ini belum ada, dan berbagai
eterampilan untuk berba tufas
belum terkuasai, kemelut dan
bayang-bayang gelap masih akan
mengancam seluruh sistem.

Bisnis lukisan ini, sekarang, ada-
lah bisnis yang tidak mengacuhkan

sar luar neﬁ:‘n’, asyik sendiri. Se-
g:rapa jauh ikhwal demikian dapat
berjalan, mengingat globalisasi du-
nia -- mengingat dunia berkem-
bang menjadi satu sistem?

Lagi, bisnis ini tanpa acuan per-
bendaharaan informasi, tafsir, dan
penilaian tentang seni lukis yang
menjadi urusannya. Bisnis yang
ganjil, gagu tentanE objek yang
menjadi pokok kesibukannya.
Apakah lukisan -- komoditi eks-
presi atau komoditi simbol -- da-
pat diperdagangkan tanpa kefasih-
an dan tanpa tradisi informasi, taf-
sir, dan penilaian?

Kedua kendala di atas tampak-
nya memerlukan komunikasi dan
informasi sebagai kunci pemecah-
an penting, dasar, atau awal. Jus-
tru dalam halsistem komunikasi
dan informasi itulah kelemahan ki-
ta yang besar, X

angan salah paham. Yang terli-
bat bukan hanya galeri, tetapi selu-
ruh medan seni lukis seperti didefi-

nisikan dalam tulisan yang lalui

__ Dalam medan itu terapat lembaga
pendidikan tinggi seni rupa, peng-
olahan dan g%yaiur igformasgi‘
museum, dll. Memang tidak semua
mereka menjalankan bisnis. Tetapi
mereka diperlukan adanya, dan
kegiatannya, olch bisnis.” Medan
seni lukis adalah sebuah ssistem,
maka tidak mungkin setiap bagian
atau unsur mengurung diri dan si-
buk sendiri.*** :
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